BABII

HUKUM KEWARISAN ISLAM

A. Hukum Kewarisan Islam
1. Pengertian Kewarisan Islam

Kata waris berasal dari bahasa Arab yang mempunyai bentuk
Masdar al-irts dan al-mirats. Al-miirats bermakna dasar perpindahan harta
milik, berangkat dari makna dasar itu, maka dari makna segi bahasa yang
lebih luas adalah bcrpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang lain,
atau dari suatu akaum kepada kaum lain, sesuatu itu bersifat umum bisa
berupa harta, ilmu keluhuran, serta kemulyaan.

Hukum kewarisan Islam merupakan peralihan harta dari seseorang
yang telah meninggal kepada yang masih hidup.' Lafadh faraidh adalah
jamak dari lafadh faridhah yang semakna dengan lafadh mafitidhal yang

artinya bagian yang telah dipastikan kadarnya. Kemudian lafadh fariidhali

ini dijelaskan dalam al-Quran surat an-Nisa’ ayat 11 yang berbunyi 2
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' Amir Syarifuddin, Hukum Kcwarisan Istamn, ( Jakarta: Kencana, 2004), 5.
2 Ali Parman, Kewarisan Dalam Al-Quran Suatu K afian Hukum Pendekatan TafSir Tematik,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 28.
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Artinya .
“.. Ini adalah ketetapan dari Allah SAW. Sesungguhbnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha bijaksana ...". (QS. An-Nisa’: 11).

Al-miirats menurut bahasa yaitu perpindahan sesuatu dari seseorang
kepada seseorang lainnya atau dari suatu kaum kepada kaum lainnya.*
Mirats menurut istilah adalah perpindahannya hak pemilikan dari orang
yang meninggal kepada ahli warisnya yang masih hidup, baik yang
ditinggalkan berupa harta (uang), tanah, atau apa saja yang berupa hak
milik secara syar’i.’

Menurut ketentuan dalam Pasal 171 huruf (a) Kompilasi Hukum
Islam No. 1 tahun 1991 tentang Hukum Kewarisan, pengertian hukum
kewarisan ialah “hukum yang mengatur tentang perpindahan hak pemil‘kan
harta peninggalan (tirka) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak
menjadi ahli waris dan beberapa bagiannya masing-masing”.f

Istilah hukum kewarisan dalam hukum islam dikenal dengan nama
ilmu figih atau disebut juga dengan figih mawaris. Hasbi Asy-Syiddiqy
mengistilahkan ilmu figih mawaris dengan ilmu almawaris yang

pengertiannya adalah suatu ilmu yang dengan dialah dapat diketahui orang

3 Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemah, (Bandung: Gema Risalah Press, 1989),
116.

* Muhammad Ali Ash-Shabuni, /fmu Hukum Waris Menurut Ajaran Islam, ( Surabaya:
Mutiara fHimu, t.t.}), 26.

> Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), 33.

* Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 355.
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yang menerima warisan, orang yang tidak menerima warisan, kadar yang
diterima oleh tiap- tiap waris dan cara membaginya.’

Menurut Muhammad Asy-Syarbini Al-Khotib mendefinisikan ilmu
faraidh adalah suatu ilmu yang bersangkut paut dengan pembagian warisan
dan mengetahui tentang cara perhitungan dan penyampaian warisan
tersebut serta mengetahui tentang bagian- bagian yang wajib dibagi kepada
tiap-tiap orang yang mempunyai hak terhadap warisan tersebut.”

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa definisi dari warisan adalah
segala sesuatu yang terdiri dari harta peninggalan ataupun hak kepemilikan
yang ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal dunia untuk para ahli
warisnya yang telah ditentukan oleh syariat.’

Sedangkan Sayyid Sabia berpendapat bahwa waris adalah bagian.
Hal ini karena waris tersebut memiliki arti yang sama dengan faraidh yang
merupakan bentuk jamak dari faridah yang diambil dari kata fardu yang

berarti bagian."’

7 Tcungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Figih Mawaris, (Semarang: Pusaka Rizki Putra,
2010), 18

¥ Suparman Usman, Figh Mawaris, (Jakarta: Gaya Mcdia Pratama, 1997), 14

® Wahbah Az zuhailiy, Al-figh Al-islami Wa Adillatul, Jus 9, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997),
7697

' Sayyid Sabiq, figh As-sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 1003
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2. Asas-asas Hukum Kewarisan Islam
Mengenai asas-asas hukum kewarisan Islam dapat digali dari ayat-
ayat hukum kewarisan serta Sunnah Nabi Muhammad Saw. Asas-asas yang
dimaksud dapat diklasifikan sesbagai berikut:'’
a. Asas Ijbari

Secara etimologis kata “jjbari”mengandung arti paksaaan yaitu
melakukan sesuatu di luar kehendak sendiri. Dalam hukum waris
berarti “terjadinya peralihan harta seseorang yang telah meninggal
dunia kepada scseorang yang masih hidup dengan sendirinya,
maksudnnya tanpa ada perbuatan hukum atau pernyataan kehendak dari
si pewaris, bahkan si pewaris (semasa hidupnya) tidak dapat menolak
atau menghalang-halangi terjadi peralihan tersebut”.

Dengan adanya kematian si pewaris secara otomatis hartanya
beralih kepada ahli warisnya, tanpa terkecuali apakah ahli warisnya
suka menerima atau tidak (demikian juga halnya bagi pewaris).

Asas ljbari dapat dilihat dari berbagai segi, yaitu :

(1) Dari segi peralihan harta.
(2) Dari segi jumlah harta yang beralih.

(3) Dari segi kepada siapa harta itu beralih.

" Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kcwarisan Islam Dalam Lingkungan Adat
Minangkabau, (Jakarta: Gunung Agung, 1984), 18
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Ketentuan asas Ijbari ini dapat dilihat antara lain dalam
ketentuan Al-Quran surat An-Nisa ayat 7 yang menjelaskan bahwa : -
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Artinya:
“Bagi seorang laki-laki maupun perempuan ada ‘nasib’ dari harta
peninggalan orang tua dan karib kerabatnya.”(QS. An-Nisa:7)

Kata nasib dalam ayat tersebut dapat berarti saham, bagian

atau jatah dari harta peninggalan si pewaris)
Asas Bilateral

Yang dimaksud dengan asas bilatcral dalam hukum kewarisan
Islam adalah bahwa sescorang menerima hak warisan dari kedua belah
pihak garis kerabat, yaitu dari garis keturunan perempuan maupun garis
keturunan laki-laki.

Asas bilateral ini secara tegas dapat ditemui dalam ketentuan
Al-Quran surat An-Nisa’ayat 7 yang dijelasakan bahwa seoarang laki-
laki berhak memperoleh warisan dari pihak ayahnya dan demikian juga
dari pihak ibunya. Begitu pula scorang perempuan mendapat warisan
dari kedua belah pihak orang tuanya. Asas bilateral ini juga berlaku

pula untuk kerabat garis ke samping (yaitu melalui ayah dan ibu).
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Asas Individual

Pengertian asas individual ini adalah : Setiap ahli waris (secara
individu) berhak atas bagian yang didapatnya tanpa terikat kepada ahli
waris lainnya (sebagaimana halnya dengan pewarisan kolektif yang
dijumpai di dalam ketentuan Hukum Adat).

Dengan demikian bagian yang diperoleh oleh ahli waris dari
harta pewaris, dimiliki secara perorangan, dan ahli waris yang lainnya
tidak ada sangkut paut sama sekali dengan bagian yang diperolehnya
tersebut, sehingga individu masing-masing ahli waris bebas
menentukan (berhak penuh) atas bagian yang diperolehnya.

Ketentuan asas individual ini dapat dijumpai dalam ketentuan
Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 7 yang mengemukakan bahwa bagian
masing-masing (ahli waris secara individual) telah ditentukan.

Asas Keadilan Berimbang

Asas keadilan berimbang maksudnya adalah keseimbangan
antara hak dan kewajiban dan keseimbangan antara yang diperoleh
dengan keperluan dan kegunaan.

Dengan perkataan lain dapat dikemukakan bahwa faktor jenis
kelamin tidak menentukan dalam hak kewarisan (kebalikan dari asas
keseimbangan ini dijumpai dalam masyarakat yang menganut sistem

garis keturunan patrilinear, yang ahli warisnya hanyalah keturunan laki-
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laki saja/garis kebapakan). Dasar hukum asas ini adalah Al-Quran surat
An-Nisa’ayat 7, 11, 12, dan 176.
e. Kewarisan Semata Akibat Kematian
Hukum waris Islam memandang bahwa terjadinya peralihan
harta hanya semata-mata disebabkan adanya kematian. Dengan
perkataan lain harta seseorang tidak dapat beralih (dengan pewarisan)
seandainya dia masih hidup. Walaupun ia berhak untuk mengatur
hartanya, hak tersebut semata-mata hanya sebatas keperluannya semasa
ia masih hidup, dan bukan untuk penggunaan harta tersebut sesudah ia
meninggal dunia.'?
3. Dasar Hukum Kewarisan Islam
Sumber-sumber hukum vang dijadikan sebagai dasar dalam
pcmbagian warisan adalah :
I.  Al-Quran.
Al-Quran  menjelasakan  ketentuan-ketentuan  pembagian

warisan secara jelas antara lain:"?
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"2 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Waris fstam (Lengkap dan Praktis) (Jakarta: Sinar Grafika,
1995) 35-38

13 Suparman Usman, Figih Mawaris (Hukum Kewarisan Islam), ( Jakarta: Gaya Media
Pratama, 1997), 17



Artinya:

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut

bahagian yang telah ditetapkan.” (Q.S. An-Nisa’: 7).
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Artinya :

“Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagiai pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuai
Jebily dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, Maka ibunya mendapat sepcrenan. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuli wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tcntang) orang tuamu dan anak-anakmul,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah  ketctapan dari  Allah.
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S.
An-Nisa’ 11)
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Artinya :

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterin, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu
itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenulii wasiat yang mereka buat atau (dan)
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperolell seperempat harta
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu
mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau
(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau scorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika
saudara-saudara seibu itu lebilh dari scorang, Maka mercka bersckutu
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya



atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat
(kepada alli waris).” (Q.S. An-Nisa’: 12)
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Artinya :

‘Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allall memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak;
tetapi jika saudara perempuan itu dva orang, Maka bagi keduanya dva
pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, .
Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang
saudara perempuan. Allalhh menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya
kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Q.S.
An-Nisa: 176) "

2. Al- Hadis

Hadits yang menjadi ketentuan pembagian warisan antara lain:

O S L s VA U

14 Departemen Agama RI, Al~Quran dan Terfemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 1989),
143
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Artinya:

“ Bagikanlah harta warisan di antara ahli waris menurut kitabullah,”

(H.R. Muslim dan Abu Dawud)."”

5 U 5 (0 sh Gl s ol L3 0
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Nabi Saw bersabda: “ Berikanlah harta warisan kepada orang- :)raug
yang berhak. Sesudah itu, sisanya untuk orang laki-laki yang lebih
utama.”(H.R. Bukhari dan Muslim).'®
Ijma’ dan Ijtihad
Para sahabat, imam-iman madzhab dan mujtahid-mujtahid
kenamaan mempunyai peranan 'yang tidak kecil sumbangannya
terhadap pemecahan-pemecahan ierhadap masalah mawaris yang belum
dijelaskan oleh nash-nash yang sharifi. Seperti pembagian mgosamah
(bagi sama) dalam masalah a/-jaddu wal-ikhwah (kakek bersama-sama
dengan saudara-saudara), pembagian bagi cucu yang ayahnya lebih
dahulu meninggal dunia dalam masalah wasiat wajibah, pengurangan
dan penambahan bagian para ahli waris dalam masalah ‘Au/ dan Radd,

pembagian sulusul baqi (sepertiga sisa) bagi ibu jika hanya bersama

g uparman Usman, Figih Mawaris (Hukum Kewarisan Islam), 21

" fbid
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bapak dan suami atau isteri dalam masalah gharrawain, dan lain
sebagainya.'’
4. Syarat dan Rukun Pembagian Waris
Untuk terjadinya pewarisan, diperlukan tiga rukun (unsur), yaitu:
1. Pewaris (A/-Muwarrits)

Yaitu orang yang meninggal dunia, dan ahli warisnya berhak
untuk mewarisi harta peninggalannya.'® Istilah pewaris secara khusus
dikaitkan dengan suatu proses pengalihan hak atas harta dari seseorang
yang telah meninggal dunia kepada keluargeihya yang masih hidup.
Oleh karena itu, seseorang yang masih hidup dan mengalihkan haknya
kepada keluarganya tidak dapat disebut pewaris, meskipun pengalihan
itu dilakukan pada saat menjelang kematiannya.'”

Pewaris di dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ayat 7, 11, 12, 33,
dan 176 dapat diketahui bahwa “pewaris itu terdiri atas orang tua/ayah
atau ibu (al-walidain), dan kerabat (al-agrabain). Al-walidain dapat
diperluas pengertiannya menjadi kakek atu nenek kalau ayah dan ibu
tidak ada. Demikian pula pengertian anak (a/-walad) dapat diperluas
menjadi cucu kalau tidak ada anak. Begitu juga pengertian kerabat (a/-

aqrabain) adalah semua anggota keluarga yang dapat dan sah menjadi

" Suparman Usman, Figilh Mawaris (Hukum Kewarisan Islam), 20-2 1

1% Otje salman, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika Aditama Bandung, 2002),8

" Mohammmad Daud Ali, Hukum Kewarisan Islam: asas-asas dan konstelasinya dengan
hukum kewarisan nasional, ( Jakarta, 1994), 8
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pewaris, yaitu hubungan nasab dari garis lurus ke atas, ke bawah, dan

garis lurus ke samping. Selain itu hubungan nikah juga menjadi pewaris,

baik istri maupun svami.

Pewaris yang disebutkan di atas, perlu ditegaskan bahwa
seseorang menjadi pewaris apabila telah nyata meninggal dunia. Karena
sepanjang belum jelas meninggalnya seseorang, hartanya tetap menjadi
miliknya sebagaimana halnya orang yang masih hidup. Demikian juga,
bila belum ada kepastian meninggalnya sseseorang, maka orang itu
dianggap masih hidup. Kepastian .‘meninggalnya seseorang itu
dimungkinkan oleh hal-hal sebagai berikut:

- Mati hakiki artinya tanpa melalui pembuktian dapat diketahui dan
dinyatakan bahwa seseorang telah meninggal dunia.

- Mati hukmi adalah secara yuridis melalui keputusan hakim
dinyatakan telah meninggal dunia, setelah melalui upaya-upaya
tertentu.

- Mati taqdiri artinya anggapan bahwa seseorang telah meninggal
dunia. Misalnya ia ikut ke medan perang setelah sekian tahun tidak
diketahui kabar beritanya, dan melahirkan dugaan kuat bahwa ia

telah meninggal dunia.



34

2. Ahli Waris (A/-Warits)
Orang yang berhak mewaris karena hubungan kekerabatan
(nasab) atau hubungan perkawinan (nikah) dengan pewaris, beragama
Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.
3. Harta Warisan (A/-Mirats)
Segala jenis benda atau kepemilikan yang ditinggalkan pewaris,
baik berupa uang, tanah, dan sebagainya.20
Harta warisan atau harta peninggalan yang disebut oleh Al-
Quran surat An-Nisa ayat 7 dengan istilah.’tarakalz atau harta yang
ditinggalkan oleh pewaris yang beralih kepada orang yang berhak
menerimanya (ahlli waris). Tarakah ynag disebutkan dalam Al-Quran
surat An-Nisa’ayat 11 dan 12, yang kemudian diterjemahkan sebagai
harta peninggalan yang terdiri atas benda dan hak-hak yang
pembagiannya dilakukan menurut bagian yang ditentukan sesudah
ditunaikan pembayaran utang dan wasiat pewari. Sisa harta sesudah
ditunaikannya berupa kewajiban tersebut, itulah yang harus dibagi-bagi
oleh para ahli waris sebagai harta warisan. Namun, bila harta yang
ditinggalkan oleh pewaris jumlahnya hanya sedikit, ulama’ menetapkan
urutan kewajiban yang harus ditunaikan oleh para ahli waris terhadap

harta peninggalan pewaris.

* Muhammad Ali Ash Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, 39
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Sehubungan dengan hak ahli waris yang disebutkan di atas,
jumhur ulama’ golongan sunni menetapkan tiga kewajiban ynag harus
dilakukan ahli waris sebelum melakukan pembagian harta peninggalan
pewaris, yaitu biaya pengurusan jenazah, pelunasan hutang pewaris,
menunaikan wasiat pewaris. (pelaksanaan hukum waris indonesia,
Zainuddin Ali).

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam waris-mewarisi adalah
sebagai berikut:

1. Matinya Muwarits (pewaris)

Matinya muwarits (pewaris) mutlak harus dipenuhi.
Seseorang baru disebut muwarits jika telah meninggal dunia. Itu
berarti bahwa, jika seseorang memberikan harta kepada para ahli
warisnya ketika masih hidup, maka itu bukan waris.

Kematian muwarits, menurut ulama’ di bedakan kedalam 3
macam, yaitu:2I
1. Mati hagigy (sejati),

2. Mati hAukmy (menurut putusan hakim),

3. Mati tagdiry (menurut dugaan).

2 Fatchur Rahman, /lmu Waris, (Bandung, Alma’arif, 1981), 79
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2. Hidupnya Warits (ahli waris)

Hidupnya warits (ahli waris) mutlak harus dipenuhi.
Seorang ahli waris hanya akan mewarisi jika dia masih hidup
ketika pewaris meninggal dunia.”?

Maksudnya, pemindahan hak kepemilikan dari pewaris
harus kepada ahli waris yang secara syari’at benar-benar masih
hidup, sebab orang yang sudah mati tidak mempunyai hak untuk
mewarisi.

3. Diketahuinya Posisi Para Ahli Waris

Dalam hal ini posisi ahli waris hendaklah diketahui secara
paasti, misalnya suami, istri, kerabat dan sebagainya, schingga
pembagi mengetahui dengan pasti jumlah bagian yang harus
diberikan kepada masing-masing ahli waris. Sebab, dalam hukum
waris perbedaan jauh dekatnya kekerabatan akan membedakan
jumlah yang diterima.

Misalnya, kita tidak cukup hanya mengatakan bahwa
seseorang adalah saudara sang pewaris. Akan tetapi harus
dinyatakan apakah ia scbagai saudara kandung, saudara seayah,
atau saudara seibu. Mercka masing-masing mempunyai hukum

bagian, ada yang berhak mencrima warisan karcna scbagai a/uf

z Otje Salman, Hukum Waris Islam, 5
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furud, ada yang karena asabah, ada yang terhalang hingga tidak
mendapatkan warisan (mnafjub), serta ada yang tidak terhalang.23
4. Tidak Ada Penghalang Mewarisi

Selain matinya pewaris, hidupnya ahli waris, dan
diketahuinya posisi para ahli waris, perlu pula diperhatikan bahwa
para ahli waris baru dapat mewarisi harta peninggalan pewaris jika
tidak ada penghalang baginya, yaittu misalnya karena erbudakan,
pembunuhan, dan perbedaan agama.24

Sebab-sebab Menerima W arisan.

Pewarisan merupakan pengalihan hak dan kewajiban dari orang yang
meninggal dunia kepada ahli warisnya dalam memiliki dan memanfaatkan
harta peninggalan. Pewarisan tersebut baru terjadi manakalah ada sebab-
scbab yang mengikat pewaris dengan ahli warisnya. Adanya sebab-sebab
tersebut adalah:

1. Adanya Hubungan Perkawinan.
Salah seorang suami istri secara hukum mendapatkan bagian
yang telah ditentukan kadamya (firudul mugoddarah) dari istri atau
suaminya; setengah, seperempat atau seperdelapan. Suami istri tersebut

disebut ahli waris (as-habul firud) sababiyah.

2 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Mcnurut Islam, 40-41
sy
= 1bid, 6
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Hubungan waris yang menyebabkan adanya hubungan saling
mewarisi mempunyai dua syarat, yaitu:

- Perkawinan itu sah menurut hukum Islam, artinya semua syarat
dan rukunnya terpenuhi.

- Perkawinan itu masih terjalin dengan baik, yaitu dalam kenyataan
maupun dalam hukum, yang dimaksud dalam kenyataan ialah
bahwa perkawinan ittu benar-benar masih terjalin, belum terjadi
perceraian. Sedangkan yang dimaksud menurut hukum yaitu,
bahwa meskipun suami istri sudah bercerai (talak raj’/) tetapi istri
masih dalam masa /ddah, dalm hal ini istri masih menjadi ahli
waris.

2. Kekerabatan.

Dalam ketentuan hukum waris jahiliyah, kekerabatan yang
menjadi sebab mewarisis adalah terbatas pada laki-laki yang telah
dewasa. Kemudian Islam datang memperbaharui dan merevisinya, laki-
laki dan perempuan termasuk didalamnya anak-anak, bahkan bayi yang
masih dalai masa kandungan diberikan hak untuk mewarisi, sepanjang
hubungan kekerabatan memperbolehkannya. Hubungan kekerabatan
bisa diartikan yaitu adanya hubungan nasabiyah atau hubungan darah

antara pewaris dengan ahli waris. Kekerabatan ini terdiri atas a/-Furu’

% Ahmad Rofiq, Figh Mawaris, (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 1995) 22-23
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(keturunan kebawah), a/-Usu/ (keturunan keatas), dan a/-Hawasyi
(keturunan menyamping).
3. Wala’.

Yaitu kekerabatan karena sebab hukum yang ditetapkan oleh
syari’ antara orang yang memerdekakan budak dengan budaknya
disebabkan adanya pembebasan budak. %

Dari uraian diatas, dapatlah dipahami bahwa sebab-sebab
pewarisan dapat di kelompokan dalam dua bagian, yaitu sebab
nasabiyah dan sebab sababiyah. Kekerabatan terkategori sebab
nasabiyah, sedangkan perkawinan dan wala’ terkategori sebab
sababiyah.

Perkawinan yang menjadi sebab pewarisan tersebut di
isyaratkan harus menjadi akad yang sah menurut syariat walaupun
dalam perkawinan tersebut belum terjadi khal/wat (tinggal berduaan) ,
dan ikatan perkawinan tersebut masih utuh atau dianggap masih utuh.
Jadi, perkawinan yang fasid atau yang batil tidak menjadi sebab
pewarisan.

Kekerabatan merupakan sebab pewarisan karena kelahiran,
suatu unsur kausalitas adanya seseorang yang tidak dapat dihilangkan,

baik untuk anak turun (cabang) dari si mati (firu’ul mayyit), leluhur

* Hasanain Muhammad Makhluf, A/-Mawaris Fi al-Syari‘at al-Islamiyyah, (Kairo: Lajnah
al-Bayyan al-Araby, 1958) 33-35
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(pokok) yang menyebabkan adanya si mati, atau keluarga yang
dihubungkan dengan si mati melalui garis menyamping. Mereka yang
memiliki ikatan kekerabatan dengan si mati, sebagai sebab dalam
menerima harta peninggalan, adalah bapak dan ibu, anak-anak dan
orang-orang yang bernasab kepada mereka.
Wala’ merupakan hal yang menjadikan seseorang menurut
hukum mempunyai ikatan kekerabatan dengan orang lain.?’
6. Sebab-Sebab Tidak Mendapat warisan.
Yang dimaksud dengan penghalang kewarisan adalah kondisi yang
menyebabkan hak waris seseorang menjadi hilang di sebabkan:
1. Halangan Kewarisan
Dalam hal hukum kewarisan Islam, yang menjadi penghalang
bagi seorang ahli waris untuk mendapatkan warisan adalah disebabkan
karena hal sebagai berikut:
a. Pembunuhan.
Apabila seorang ahli waris membunuh pewaris (misalnya
seorang anak membunuh ayahnya), maka ia tidak berhak

mendapatkan warisan. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw:

S S fl g

7 Muhammad Jawad Mughniyyah, Figh Lima Mazhab. Terjemahan Masykur A.B, (Jakarta:
Lentera Basritama, 1996), 451
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Artinya:

“Tidakiah seorang pembunuh berhak mewarisi harta orang
»28

Jumhur Fuqaha’ telah sepakat dalam menetapkan
pembunuhan sebagai penghalang kewarisan. Hanya Fuqaha® dari
golongan Khawarij yang mengingkarinya, “golongan khawarij
mensinyalir periwayatan dari Ibn Musayyab dan Ibn al-Jubair yang
membolehkan kepada si pembunuh untuk mewarisi harta orang
yang terbunuh. Mereka beralasan bahwa ayat-ayat mawaris
memberikan faedah yang umum, tidak dikecualikan kepada si
pembunuh. Oleh karenanya, keumuman ayat tersebut harus
diamalkan.™

Pembunuhan yang telah disepakati sebagai penghalang
kewarisan adalah pembunuhan yang disengaja disertai dengan
permusuhan. Sedangkan selainnya masih diperselisihkan oleh para
ulama’.

Terhalangnya si pembunuh untuk mendapatkan hak

kewarisan dari yang dibunuhnya, disebabkan alasan-alasan

berikut ini:

BMLAL Ash-shabuniy, Hukum Waris Isfam, diterjemahkan oleh Samhuji Yahya, (Bandung:
CV Diponegoro, 1995), 41

2 Ibid



42

a. Pembunuhan itu memutus hubungan silaturrahmi yang
menjadi sebab adanya kewarisan, dengan terputusnya sebab
tersebut maka terputus pula musababnya.

b. Pembunuhan adalah suatu tindak pidana kejahatan yang di
dalam istilah agama disebut dengan perbuatan maksiat,
sedangkan hak kewarisan merupakan nikmat, maka dengan
sendirinya maksiat tidak boleh dipergunakan sebagai suatu
jalan untuk mendapatkan nikmat.

b. Budak.
Seseorang yang berstatus sebagai budak tidak mempunyai
hak untuk mewarisi sekalipun dari saudaranya. Sebab segala
sesuatu yang dimiliki budak, sccara langsung menjadi milik

** Perbudakan menjadi penghalang mewarisi, bukanlah

tuannya.
karena status formalnya sebagai hamba sahaya. Mayoritas ulama’
sepakat bahwa budak terhalang menerima warisan karena dianggap
tidak cakap melakukan perbuatan hukum.’'
c. Beda Agama.
Yang dimaksud dengan berlainan agama adalah berbedanya

agama dengan agama yang dianut antara pewaris dengan ahli waris,

artinya scorang muslim tidaklah mewaris dari yang bukan muslim,

30
Rl

MLAli Ash-shabuniy, Hukum Waris Islam, diterjemahkan oleh Samhuji Yahya, 41
Fatchur Rahman, /inu Waris, 84
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begitu pula sebaliknnya sesesorang yang bukan muslim tidaklah
mewaris dari yang bukan muslim.

Apabila pembunuhan dapat memutuskan hubungan
kekerabatan hingga mencabut hak kewarisan, maka demikian
jugalah halnya dengan perbedaan agama, sebab wilayah hukum
Islam (khususnya hukum waris) tidak mempunyai daya berlaku
bagi orang-orang non muslim.

Kelompok Keutamaan dan Hijab

Sebagaimana hukum waris lainnya, hukum waris Islam juga
mengenal pengelompokan ahli waris kepada beberapa kelompok
keutamaan, misalnya anak lebih utama dari cucu, ayah lebih dekat
(lebih utama) kepada anak dibandingkan dengan saudara, ayah lebih
dekat atau lebih utama kepada si anak dibandingkan dengan kakek.
Kelompok keutamaan ini juga dapat disebabkan kuatnya hubungan
kekerabatan, misalnya saudara kandung lebih utama dari saudara seayah
atau seibu, sebab saudara kandung mempunyai dua garis penghubung
(yaitu dari ayah dan ibu) sedangkan saudara sebapak dan seibu hanya
dihubungkan oleh satu garis penghubung (yaitu ayah atau ibu saja).

Kelompok keutaman ini sejalan dengan ketentuan yang terdapat

dalam ketentuan Al-Qur’an surat Al-Anfal ayat 75 yang berbunyi:
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Artinya :

“Dan orang yang kemudian beriman, dan berhijrah serta berjihad
bersama kamu, mereka pun termasuk golonganmu, tetapi orang yang
bertalian kerabat, lebilt berhak yang satu tcrhadap yang lain (menurut
hukum) dalam Kitab Allah. Sunggul Allah mengetahui segala sesuatu.”
(QS.An-Nisa’:75)

Namun demikian perlu dicatat bahwa penentuan kelompok
keutamaan dalam hukum waris Islam lebih dominan ditentukan oleh
“jarak hubungan” daripada “garis hubungan” kekerabatan, dan olch
karena itu pula seorang keturunan ke bawah (scperti anak dari si mati)
tidaklah lebih utama dibandingkan dengan seseorang garis ke atas
(seperti ayah dari si mati), sebab keduanya (garis keturunan ke atas dan
ke bawah) mempunyai jarak yang sama dengan si mati, hal ini di
dasarkan kepada ketentuan Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat |1 yang

berbunyi scbagai berikut:
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Artinyad :

“Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dva orang anak perempuan; dan jika anak itu semuaiya
perempuan lebill dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta
vang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempuinyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi olel ibu-bapanya (saja), Maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakinu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebili dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-
Nisa’: 11)

Dengan adanya kclompok keutamaan di antara para ahli waris
ini dengan sendirinya menimbulkan akibat adanya pihak keluarga yang

tertutup (terhalang atau terhijab) olch ahli waris yang lain. Yaitu
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terhalangnya seorang ahli waris untuk menjadi ahli waris yang berhak,
disebabkan adanya ahli waris yang lebih utama daripadanya.*
7. Ahli Waris dan Bagian Masing-masing
Berikut ini adalah nama-nama ahli waris dan bagiannya masing-
masing :
a. Ahli Waris Nasabiyah
Ahli  waris nasabiyah adalah ahli waris yang pertalian
kekerabatannya kepada muwarris berdasarkan hubungan darah. Ahli
waris nasabiyah tersebut apabila di kelompokkan menurut tingkatan
kekerabatannya adalah terdiri dari :

- Furv’ al-waris, yaitu ahli waris atau anak keturunan si mati.
Kelompok inilah yang terdekat dan yang didahulukan mencrima
warisan..

- Usul al-waris, yaitu ahli waris leluhur si mati, kedudukannya
berada ssetelah furu’ al-waris.

- Al- hawasyi, yaitu ahli waris kclompok saudara. Termasuk di
dalamnya paman dan keturunannya.

b. Ahli Waris Sababiyah
Ahli  waris sababiyah adalah ahli waris yang hubungan

pewarisannya timbul karcna scbab-sebab tertentu, yaitu :

32 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Waris Isiam (Lengkap dan Praktis), 57-59
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- Sebab perkawinan (suami istri)
- Sebab memerdekakan hamba sahaya.

Keluarga pewaris tidak semuanya menjadi ahli waris, dan tidak
semua orang yang berhak menerima harta waris adalah ahli waris,
mereka adalah kerabat, anak yatim, dan fakir miskin.

Firman Allah surat An-Nisa’ Ayat 8 yang berbunyi :

Y N I Y S P TV R s .
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Artinya .

“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim
dan orang miskin, Maka berilah mercka dari harta itu (sekcdarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yahg baik.”’(QS. An-Nisa’: 8)

Adapun ahli waris yang dikelompokkan menjadi 3 yaitu : ahli
waris ashab al-fiurudh, ashobal, dan dzawil arham.

1. Ashabul furudh

Kata furudh (>3, ) merupakan jamak dari al fardh (

=4 ), Dalam memberikan definisi fardh ini, para ulama faraidh
mecmpunyai kesamaan persepsi yakni dari hadis riwayat Hasanain

Muhammad Makhluf dalam mendcfinisikan fardh.
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Artinya : ’

“Saham (bagian) yang telah ditentukan oleh syara’ untuk
para ahli waris dalam menerima harta warisan " (H.R. Hasanain
Muhammad Makhluf).

Kemudian menurut Hasbi Ash-Shiddieq mengemukakan
bahwa fardh adalah “bagian yang sudah ditentukan jumlahnya
untuk waris pada harta peninggalan”. Kemudian dari uraian di atas
bahwa yang dimaksud dengan ashabul furudh adalah para ahli waris
yang mempunyai bagian tertentu yang telah ditetapkan oleh syarat
dalam al-Quran yang bagiannya itu tidak bertambah atau berkurang,
kecuali dalam masalah-masalah yang terdiri radd dan ‘aul.®® Dan
juga yang mempunyai bagian tertentu. 34 Para ahli faraidh
membedakan Ashabul firudh ke dalam 2 macam, yaitu Ashabul
firudh sababiyyah dan Ashabul firudh nasabiyyah.

Ashabul firudh sababiyyah adalah golongan ahli waris
sebagai akibat adanya ikatan perkawinan dengan si pewaris.

Golongan ahli waris ini adalah : Suami dan istri.

33 Suparman Usman, Figih Mawaris, 65-66.
3 Ali Yasa Abu Bakar, Ahbli Waris Sepecrtalian Darah Perbandingan Terhadap Penalaran
Hazirin dan Penalaran Figih Madhab, (Jakarta: Inis, 1998), 140.
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Sedangkan Ashabul firudh nasabiyyah adalah giolongan
ahli waris sebagai akibat adanya hubungan darah dengan si pewaris.
Yang termasuk golongan ini adalah : Ibu dan nenek, bapak dan
kakek, anak perempuan dan cucu perempuan, saudara perempuan
seibu dan saudara laki-laki seibu, saudara perempuan sekandung
dan saudara perempuan seayah.

Adapun bagian ahli waris asfab al-furudh yaitu :

1.) Suami
Bagian suami ada 2 macam yaitu :
a. Memperoleh separuh harta peninggalan, jika istri yang
meninggal dunia tidak mempunyai anak atau cucu.
b. Memperoleh Y harta peninggalan, jika istri yang
meninggal dunia mempunyai anak atau cucu. Ketentuan

ini berdasarkan pada surta An-nisa’ ayat 12 yang berbunyi :
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Artinya

“Dan bagimu (svami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak,
Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak,
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat
atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika
seseorang mati, bark laki-laki maupun perempuan yang
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja)
atau seorang saudara perempuan (sefbu saja), Maka bagi
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebili dari
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olelmya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat
(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu
sebagai) syari‘at yang benar-benar dari Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.” (Q.S. An-Nisa’:
12)

Bagian istri ada 2 macam, yaitu :
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a. Memperoleh Y dari harta peninggalan, apabila suami ynag
meninggal tidak mempunyai anak atau cucu.

b. Memperoleh 1/8 dari harta peninggalan, apabila suami
yang meninggal mempunyai anak atau cucu.

3.) Ayah

Ayah berhak menerima bagian :

a. 1/6, jika yang meninggal mempunyai anak laki-laki atau
cucu laki-laki.

b. 1/6 + sisa, jika bersama anak perempuan atau cucu
perempuan.

c. Jika ayah bersama ibu, maka :
- Masing-masing mendapatkan 1/6 jika ada anak, cucu

atau 2 orang saudara atau lebih.
- 1/3 untuk ibu, bapak menerima sisanya, jika tidak ada
anak, cucu atau 2 orang saudara atau lebih.
4.) Ibu
Ibu berhak menerima bagian :

a. 1/3, jika tidak ada anak/cucu (far’v waris) atau 2 orang
saudara/lebih.

b. 1/6, jika ada far’u waris atau bersama 2 orang saudara atau

lebih.
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c. 1/3+ sisa, dalm masalah gharawain, yaitu apabila ahli

waris terdiri dari suami atau istri, ibu, dan bapak.
5.) Anak Perempuan
Bagian anak perempuan ada 2 macam yaitu :

a. % dari harta peninggalan, jika ia sendirian atau tidak
bersama dengan anak laki-laki.

b. 2/3 dari harta peninggalan, jika bersama dengan 2 orang
saudara atau lebih atau bersama dengan anak laki-laki.

6.) Cucu Perempuan Garis Laki-laki
Cucu Perempuan Garis Laki-laki berhak menerima :

a. % , jika sendirian, tidak bersama dengan cucu laki-laki
atau tidak mahjub (terhalang).

b. 2/3, jika terdiri dari 2 orang atau lebih, bersam dengan
cucu laki-laki atau tidak mahjub (terhalang).

c. 1/6, scbagai pelengkap 2/3 jika bersama dengan seorang
anak perempuan, tidak ada cucu laki-laki dan tidak mahjub
(terhalang).

7.) Nenek
Bagian waris nenck yaitu :

a. 1/6, jika tidak ada ibu.
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8.) Kakek
Bagian waris kakek yaitu :
a. 1/6, jika pewaris mempunyai anak.
b. 1/6 bagian + sisa, jika pewaris hanya mempunyai satu anak
perempuan.
c. Sisa, jika pewaris tidak mempunyai anak.”’
2. Ashabah
Ditinjau dari segi bahasa, kata ashabah berarti pembela,
penolong, pelindung dan sebagainya dari kaum sendiri. Sedangkan
secara bahasa menurut As-Sabuni adalah kerabat seseorang dari
jalur ayahnya. Para famili dari jalur ayah disebut aghabah karena
mercka mengelilingi dan melindungi kerabatnya dari serangan
musuh. Akar katanya berasal dari ucapan : «daiiy 28l Ciae”
bermakna sekelompok manusia berkumpul dan mengelilingi
seseorang seseorang untuk melindungi dan membelahnya.
Sementara itu al-Quran memakai kata usbah “diac’ Uuntuk
menunjukkan sekelompok orang yang yang kuat seperti fiman

Allah surat al-Yusuf ayat 14.
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¥ Otje Salman, Hukum Waris Islam, 53-57
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Artinya :

“Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang
kami golongan (yang kuat), Sesungguhnya kami kalau demikian
adalah orang-orang yang merugi”, (QS. al-Yusuf: 14)"°

Dari pengertian secara bahasa dapat diambil kesimpulan
sementara bahwa, dapat keturunan atau jalur kerabat dari ayah.
Sedangkan menurut istilah, ashaba ialah setiap ahli waris yang
tidak mempunyai bagian tertentu yang secara tegas disebutkan
dalam al-Quran atau al-Hadis. Mereka adalah anak laki-laki, cucu
laki-laki dari anak laki-laki, saudara laki-laki sekandung, saudara
laki-laki seayah dan paman (saudara laki-laki ayah) sekandung.
Kekerabatan mereka sangat kuat karena mereka melalui jalur ayah,
bukan dari ibu. Sedangkan kekerabatan yang melalui jalur ibu,
seperti saudara laki-laki seibu dinilai lemah, karena melalui jalur
perempuan. Biasanya sckelompok jalur ini menjadi anggota kabila
atau suku lain. Para ahli ilmu faraidh mendefinisikan ashaba secara
ringkas yaitu setiap orang yang berhak mendapatkan seluruh jika ia

menjadi ahli waris tunggal, dan mendapatkan sisa harta jika ia

36 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, 350.
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bersama-sama ashabul furudh sesudah mereka memperoleh
bagian.37
- Macam-Macam Ashabah ada tiga macam yaitu :

1. Ashabah Bin Nafsih

2 Ashabah Bil Ghair

3. Ashabah Ma’al Ghair

3. Dzawil arham
Dzawil arham terdiri dari dua kata, yaitu dzaw/ yang

mempunyai makna asfiab berarti pemilik dan arfiam mempunyai
makna terbentuknya anak dalam kandungan ibu. Kata tersebut
digunakan menunjukkan makna kerabat. Menurut istilah dzawi/
arham adalah setiap orang yang meinpunyai hubungan keturunan
dengan mayat tidak termasuk ashabul firudh dan juga ashaba.
Menurut Ibnu Rusyd, ahli waris yang termasuk dzawil/ al-arliam
yakni : cucu (laki-laki atau perempuan) dari garis perempuan, anak
perempuan dan cucu perempuan saudara laki-laki, anak perempuan
dan cucu perempuan saudara-saudara perempuan, anak pcrempuan

dan cucu perempuan paman, paman seibu, anak dan cucu saudara-

37 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Hukum Kewarisan Menurut Al-Quran dan Sunnah, 84-85.
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saudara laki-laki seibu, saudara perempuan bapak, saudara-saudara

ibu, kakek dari pihak ibu dan nenek dari pihak ibu*®

B. Kewarisan Anak Angkat Menurut Hukum Islam
1. Pengertian Anak Angkat.

Anak angkat juga disebut dengan anak adopsi sedangkan
pengangkatan anak menurut istilah terdapat beberapa pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli, antara lain :

- Menurut Dr. Mahmud Syaltut, beliau membedakan 2 macam arti anak
angkat yaitu :

1. ‘Penyatuan seseorang terhadap anak yang diketahuinya bahwa ia
sebagai anak orang lain yang masuk ke dalam keluarganya. la
diperlakukan sebagai anak dalam segala kebutuhannya, bukan
diperlakukan sebagai anak nasabnya sendiri.

2. Memasukkan anak yang diketahuinya sebagai anak orang lain ke
dalm keluarganya, yang tidak ada pertalian nasab kepada dirinya
sendiri, sebagai anak yang sah tetapi mempunyai hak dan
ketentuan hukum sebagai anak.”

Pengertian pertama yang dikemukakan oleh Mahmud Syaltut

tadi memberikan gambaran bahwa tckanan pengangkatan anak adalah

3 Ahmad Rofiq, Figih Mawaris, 65.
¥ Fatchur rahman, 228-229
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perlakuan sebagai anak dalam segi kecintaan, kasih sayang, dan
pemenuhan kebutuhan materi. Sedangkan pengertian yang kedua
memberikan penekanan kepada memasukkan anak orang lain ke dalam
keluarganya dengan mendapatkan status dan fungsi yang sama dengan
anak kandung, seperti hak mewarisi dan larangan kawin dengan
keluarga angkatnya.

Sedangkan istilah anak angkat dalam pengertian adat Jawa, juga
mempunyai berbagai macam istilah dan pengertian, hal ini disesuaikan
dengan keanekaragaman sistem peradatan di Indonesia.*’

Dasar Hukum Pengangkatan Anak
Pengangkatan anak dalam hukum Islam bersumber langsung pada
firman Allah. Sebagaimana yang tertera pada surat Al-Ahzab ayat 4 dan 5

yang berbunyi :
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Mudernis zaini, 7
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Ayat 4 : “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati
dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar
itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai
anak kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu
dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang sebenarmya dan Dia
menunjukkan jalan (yang benar).”

Ayat 5 : “ Panggilah mercka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai)

nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika

kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka

sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamnu, dan tidak ada

dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada

dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalal) Allalh Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Ahzab: 4- 5y*

Dalam surat Al-Ahzab diatas, menjelasakan bahwa :

- Allah tidak menjadikan dua hati dalam dada manusia.

- Anak angkatmu bukanlah anak kandungmu.

- Panggillah anak angkatmu menurut nama bapaknya.

- Bekas istri anak angkat boleh kawin dengan bapak angkat.
Sesungguhnya ayat-ayat di atas diturunkan semata-mata untuk

memperbaiki kesalahan Nabi Muhammad Saw dalam mngangkat anak yang

di sesuaikan dengan adat dan kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan

bangsa arab waktu itu.

" Depag R, rerjemah Al-Qur’an Al-karim,
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Dari pengertian ayat di atas dapat diketahui bahwa menurut ajaran

Islam, anak angkat bukanlah anak kandung. Hubungan darah tidak pernah

terputus antara ayah kandung dengan anak kandung. Oleh karena itu,

seharusnya anak angkat dipanggil dengan nama bapak kandungnya dan

tidak ada halangan untuk menikah antara anak kandung dan anak angkat.42

3. Alasan Pengangkatan Anak

Adapun tentang alasan seseorang mengangkat anak adalah karena

hal sebagai berikut:

a.

b.

as

Tidak mempunyai anak.

Karena belas kasihan kepada anak tersebut disebabkan orang tua si
anak tidak mampu memberikan nafkah kepada anaknya.

Disebabkan anak yang bersangkutan tidak mempunyai orang tua (yatim
piatu).

Karena hanya mempunyai anak satu jenis kelamin, jadi diangkatlah
anak yang diinginkan.

Sebagai pemancing bagi yang tidak mempunyai anak untuk dapat
mempunyai anak kandung.

Untuk menambah tenaga dalam keluarga.

Dengan maksud anak yang diangkat mendapat pendidikan yang layak.

M. Budiarto, pengangkatan anak ditinjau dari segi hukum, Jakarta , akademia presindo,

1991 hal 18
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h. Untuk menyambung keturunan dan mendapatkan regenerasi bagi yang
tidak mempunyai anak kandung.
i. Diharapkan agar anak angkat dapat menolong di hari tua dan
menyambung keturunan bagi yang tidak mempunyai anak.*
Kewarisan Anak Angkat Dalam Islam
Didalam Islam, menjelaskan bahwa antara orang tua angkat dan
anak angkat tidak terdapat hubungan nasab, hanya sebatas hubungan kasih
sayang dan hubungan tanggung jawab sebagai sesama manusia. Oleh karena
itu, antara keduanya berhubungan tali perkawinan, seperti Nabi Yusuf yang
bisa mengawini Zulaikhah, ibu angkatnya. Begitu juga Rasulullah yang
diperintahkan oleh Allah untuk mengawini bekas istri Zaid, anak angkatnya.
Hal ini berarti antara Rasul dan Zaid tidak ada hubungan nasab, yang ada
hanya hubungan kasih sayang sebagai bapak angkatnya.™
Dengan demikian, dapat diartikan, bahwa apabila mengangkat anak
dengan maksud memberikan status yang sama dengan anak kandungnya,
maka itu dilarang dalam Islam. Namum apabila mengangkat anak dalam
pengertian terbatas maka diperbolchkan.
Sedangkan mengenai warisan, anak angkat tidak berhak menerima

warisan. Islam tidak memberikan bagian waris pada anak angkat

 Mudernis Zaini, 15
“ Mahjuddin, Masailul Fighiyah, (Jakarta, Kalam Mulia, 199g), 87-88
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dikarenakan tidak memenuhi syarat mewarisi yaitu kekerabatan atau
nasab.*’
5. Secjarah Anak Angkat Tidak Bisa Disamakan Dengan Anak Kandung
Menurut Hukum Islam
Masalah pengangkatan anak bukanlah sesuatu yang baru, sejak
saman dahulu telah dilakukan pengangkatan anak dengan cara dan motivasi
yang berbeda-beda. Dalam sejarah Islam, tercatat bahwa beberapa orang
yang menjadi anak angkat. Salah satu di antaranya yaitu Zaid bin Haritsah.
Zaid adalah tawanan perang yang dibeli oleh Khadijah dan setelah menikah
dengan Rasulullah, Zaid diberikan kepada Nabi. Kemudian setelah orang
tua Zaid mengetahui bahwa Zaid bersama Rasul, dia meminta supaya Zaid
dikembalikan kepadanya. Nabi memanggil Zaid dan menyuruhnya untuk
memilih apakah tetap bersama Nabi atau kembali kepada orang tuanya,
akhirnya Zaid tetap memilih bersama Nabi. Karena merasa sangat senang,
Rasul keluvar dan berkata dihadapan masyarakat, “Saksikanlah
sesungguhnya Zaid adalah anakku, aku mewarisinya dan dia akan mewarisi
aku.” Dan sejak saat itu, masyarakat tahu dan memanggil Zaid dengan

sebutan Zaid bin Muhammad, bukan Zaid bin Haritsah.*®

B Muhammad Y usuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Isfam, terj. H. Muhammad Hamidy,
(Surabaya: PT. Bina ilmu, 2007), 310

5 M. Ali Hasan, Masailul Fighiyah al-haditsah, ( Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1997),
107
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Kondisi seperti itu terus berlangsung hinggan turunlah Ayat 4-5

Surat Al-Ahzab yang berbunyi:

///
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Artinya:
“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar{1198]
itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai
anak kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanimu
dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang sebenarmmya dan Dia
menunjukkan jalan (yang benar). Panggilah mereka (anak-anak angkat itu)
dengan (memakar) nama bapak-bapak mereka, Itulah yang lebili adil pada
sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka
(panggilahh mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-
maulamuf]199]. dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”(QS. Al-Ahzab: 4-5)

Ayat diatas diturunkan untuk membatalkan dan tidak mengakui adat

istiadat pengangkatan anak yang berlaku pada masa jahiliyah tersebut.?’

T bnu Katsir, Tafsir Al-qur'an al-adhim Juz 111, (Beirut, Darul Ma’arif), 219-220.
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Dasar Hukum.

Pengangkatan anak menurut KHI adalah tidak mengubah status
hukum dan ke ahli warisan terhadap anak angkat sebagaimana yang
terdapat dalam KHI pasal 171 huruf “h” bahwa pengangkatan anak hanya
bertujuan untuk memelihara agar dalam kehidupan, pertumbuhan, dan
pendidikannya lebih terjamin dalam perkembangannya.

Pengangkatan anak dalam uraian di atas adalah memperlakukan
anak dalam segi kecintaan, kasih sayang dan memenuhi kebutuhannya
sehari-hari, dan bukan memperlakukannya seperti anak kandung. Landasan
yang bisa digunakan untuk menjadikan aturan mengenai wasiat wajibah
terhadap anak angkat sebagaimana yang diatur dalam KHI pasal 209 Ayat 2
menyatakan bahwa anak angkat mendapat bagian 1/3 bagian dari harta
orang tua angkatnya sebagai wasiat wajibah. Status anak angkat tidak
terputus hubungan darah dari orang tua kandungnya. Dengan kata lain, anak

. . . 4
angkat masih mendapat warisan dari orang tua kandungnya.**

" Kompilasi Hukum Islam, pasal 209 ayat (2)



